Rangkaian makanan berisiko tinggi

Siapapun dapat menderita penyakit bawaan pangan, juga dike-
nal sebagal keracunan makanan. Akan tetapi, orang yang sistem
kekebalan tubuhnya melemah lebih mungkin menderita penya-
kit yang lebih lama, dirawat di rumah sakit atau bahkan
meninggal, jika terkena keracunan makanan. Ini termasuk
penderita penyakit kronis seperti diabetes, penyakit hati atau
ginjal, penyakit autoimun dan infeksi HIV, atau orang yang
mengalami transplantasi organ, atau tengah menjalani kemoter-
api atau radioterapi. Jika Anda mengalami masalah kesehatan
atau mengonsumsi obat-obatan yang melemahkan kemampuan
tubuh Anda untuk melawan kuman dan penyakit, Anda harus
sangat berhati-hati saat memilih makanan.

Ikan yang disajikan
mentah/ setengah
matang

(mis. sushi, sashimi,
salmon asap)

Semua makanan
laut mentah/
setengah matang
lainnya

(mis. kerang, tiram,
udang, cumi-cumi)

Telur yang disajik-
an mentah atau
setengah matang
(putih dan kuning telur
belum keras, mis. telur
ceplok, telur orak-arik)

Salad dan saus
roti lapis atau
makanan penutup
yang dibuat dari
telur mentah

(mis. saus salad Caesar,

mayones, tiramisu)

Alternatif yang

Lebih Aman

Daging dan jeroan
mentah/ setengah
matang

(mis. bubur yang
disajikan dengan
daging sapi/hati babi
setengah matang,
bistik setengah
matang)

Daging iris dan
produk olahan
daging

(mis. ham, sosis, pate)

Keju lunak

(mis. Feta, Brie,
Camembert)

dan keju biru
(mis. Danish blue,
Gorgonzola dan
Roquefort)

yang terbuat dari
susu mentah

Sayur-sayuran
mentah siap

makan

(mis. salad sayuran
dalam kemasan,
kecambah, sayur-sayu-
ran mentah dalam roti
lapis)

Matang

Mentah



